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Abstract : The Use of Scientific Approach usingConcrete Media in
ImprovingThe Study of Mathematics aboutlntegersfor Fourth Grade Students
of SD Negeri 1 Pejagoan in the Academic Year of 2016/2017. The objectives of
this research areto improvethe study of mathematics aboutintegers using concrete
mediafourth grade students of SD Negeri 1 Pejagoan in the academic year of
2016/2017.Subjects of this research were 29 fourth grade students of SD Negeri 1
Pejagoan in the academic year of 2016/2017. This research is a collaborative
classroom action research (CAR) conducted within three cycles. Each cycle
consisted of four stages, namely; planning, conducting, observing, and reflecting.
Sources of the data were students, teacher, and documents. Techniques of
collecting data were non-test (observation and interview) and test. Validity of
data in this research was analyzed using triangulation of sources, triangulation of
technique, and content validation. Data were analyzed using quantitative analysis
including data reduction, data presenting, and drawing conclusion. The results of
this research show thatthe use of scientific approach usingconcrete mediacan
improvethe study of mathematics aboutintegersfor fourth grade students of SD
Negeri 1 pejagoan in the academic year of 2016/2017.
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Abstrak :Penerapan Pendekatan Saintifik dengan Media Konkret dalam
Peningkatan Pembelajaran Matematika tentang Bilangan Bulat pada Siswa
Kelas 1V SD Negeri 1 pejagoan Tahun Ajaran 2016/2017.Tujuan penelitian ini
untuk meningkatkan pembelajaran matematika tentang bilangan bulat pada siswa
kelas 1V SD.Subjek penelitian adalah siswa kelas IVSD Negeri 1 Pejagoan yang
berjumlah 29 siswa.Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus.Setiap siklus
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.Sumber data
penelitian adalah siswa, guru, dan dokumen.Teknik pengumpulan data dengan
non tes (observasi, wawancara, dokumentasi)dan tes.Validitas data menggunakan
triangulasi sumber dan teknik.Analisis data yang digunakan adalah analisis data
kuantitatif dan kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
saintifikdengan media konkretdapat meningkatkan pembelajaran matematika
tentang bilangan bulat pada siswa kelas 1V SD Negeri 1 pejagoantahun ajaran
2016/2017.

Kata Kunci:Pendekatan Saintifik,Media Konkret, Matematik
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PENDAHULUAN

Sistem pendidikan merupakan
salah satu wahana pembentukan ka-
rakter bangsa. Menyadari hal tersebut,
pemerintah sangat serius menangani
bidang pendidikan, sebab dengan sis-
tem pendidikan yang baik akan mun-
cul generasi penerus bangsa yang ber-
kualitas dan mampu menyesuaikan
diri untuk hidup bermasyarakat, ber-
bangsa, dan bernegara.

Salah satu upaya pemerintah
untuk menciptakan sistem pendidikan
yang baik diwujudkan dengan adanya
Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Na-
sional Bab Il Pasal 3 bahwa pendidi-
kan nasional memiliki tujuan yaitu
mengembangkan potensi peserta di-
dik. Oleh karena itu, kurikulum pen-
didikan dasar disusun dalam rangka
pencapaian tujuan pendidikan nasi-
onal tersebut dengan memperhatikan
tahap perkembangan peserta didik dan
kesesuaian kebutuhan pembangunan
nasional, pembangunan ilmu pengeta-
huan, teknologi, dan kesenian.

Peraturan Pemerintan Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1)
menyatakan bahwa kurikulum untuk
jenis pendidikan umum, kejuruan, dan
khusus pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah salah satunya terdiri
atas kelompok mata pelajaran ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kelompok
mata pelajaran ini  pada tingkat
SD/MI/SDLB dimaksudkan untuk
mengenal, menyikapi, dan mengap-
resiasi ilmu pengetahuan dan teknolo-
i, serta menanamkan kebiasaan ber-
pikir dan berperilaku ilmiah yang kri-
tis, kreatif, dan mandiri. Matematika
merupakan cabang ilmu yang berke-
naan ide-ide atau konsep abstrak yang
disusun secara hierarkis dan deduktif

yang membutuhkan pemahaman seca-
ra bertahap dan berurutan, karena ma-
tematika memiliki peranan penting
dalam perkembangan cabang ilmu lain
dan teknologi yang ada saat ini. Mata
pelajaran ini perlu diberikan kepada
siswa pada pendidikan dasar (SD)
untuk membekali siswa agar mampu
berpikir logis, kritis dan kreatif.
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia
tidak bisa lepas dari matematika.

Berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan pada hari Selasa,
08 November 2016 di kelas 1V SD
Negeri 1 Pejagoan menunjukkan bah-
wa dalam proses pembelajaran mate-
matika masih berpusat kepada guru.
Hal ini ditunjukkan dari cara guru
menyampaikan materi pembelajaran
kepada siswa yang mendominasikan
metode ceramah, tanya jawab, dan
penugasan, sehingga siswa kurang
aktif dalam pembelajaran. Selain itu,
penggunaan media dalam pembe-
lajaran masih minim, guru mengguna-
kan papan tulis sebagai media pembe-
lajaran.

Hasil belajar menunjukkan
bahwa nilai UTS matematika semester
1 tahun ajaran 2016/2017 belum mak-
simal. Dari 29 siswa kelas IV yang
mengikuti Ulangan Tengah Semester
(UTS) hanya 16 siswa atau 55,17%
yang mampu mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), sedang-
kan 13 siswa lainnya atau 44,83% be-
lum mencapai KKM yang telah diten-
tukan yakni 68 dengan nilai rata-rata
kelas yaitu 71,6.

Salah satu alternatif yang da-
pat ditempuh agar pembelajaran ber-
pusat kepada siswa adalah dengan me-
nerapkan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran.

Hosnan (2014: 34) menyata-
kan bahwa pendekatan saintifik adalah
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rancangan pembelajaran yang bertuju-
an mengaktifkan peserta didik dalam
mengkontruksikan  konsep dengan
langkah mengamati, merumuskan ma-
salah, merumuskan hipotesis, me-
ngumpulkan data, menganalisis data,
menarik kesimpulan, dan mengkomu-
nikasikan apa yang “ditemukan”. Oleh
karena itu, diharapkan kondisi pem-
belajaran seperti ini dapat menga-
rahkan siswa untuk mencari tahu dari
berbagai sumber melalui observasi,
dan bukan hanya diberi tahu, sehingga
siswa akan lebih aktif. Pendekatan ini
dapat diterapkan pada mata pelajaran
matematika agar siswa lebih aktif.
Selain penerapan pendekatan
pembelajaran yang tepat, guru juga
perlu untuk memaksimalkan media
pembelajaran.Sanaky (2013: 3) ber-
pendapat, “Media pembelajaran ada-
lah sebuah alat yang berfungsi dan da-
pat digunakan untuk menyampaikan
pesan pembelajaran”.Dalam pembela-
jaran operasi bilangan bulat dibutuh-
kan media yang dapat memudahkan
pemahaman siswa yang sesuai dengan
karakteristik anak kelas IV.Media
yang tepat digunakan adalah media
konkret atau media nyata karena siswa
kelas IV berada pada tahap operasio-
nal konkret.Heruman (2010: 1) meng-
atakan bahwa kemampuan pada tahap
operasional konkret tampak pada
kemampuan berfikir mengoprasikan
logika walaupun masih terikat objek
yang si-fatnya nyata.Asyhar (2011:
54) menyatakan bahwa, “Benda nyata
adalah benda yang dapat dilihat, di-
dengar, atau dialami oleh peserta didik
sehingga memberikan pengalaman
langsung kepada mereka”. Media nya-
ta atau media konkret yang digunakan
dalam penelitian ini adalah media mu-
atan dan media model garis bilangan.

Penerapan Pendekatan Saintifik...

Berdasarkan uraian di atas,
maka dirumuskan masalah yaitu: Apa-
kah penerapan pendekatan
saintifikdengan media konkret dapat
mening-katkan pembelajaran
matematika ten-tang bilangan bulat
pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Pejagoan tahun ajaran 2016/2017?

Berdasarkan rumusan masalah,
maka tujuan penelitian ini yaitu: Un-
tuk meningkatkan pembelajaran mate-
matika tentang bilangan bulat melalui
penerapan pendekatan saintifik de-
ngan media konkret pada siswa kelas
IV SD Negeri 1 Pejagoan tahun ajaran
2016/2017.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan pe-
nelitian tindakan kelas kolaboratif ya-
itu peneliti bekerjasama dengan guru
kelas dalam melaksanakan
penelitian.Penelitian ini direncanakan
dan dilak-sanakan di SD Negeri 1
Pejagoan.Subjek penelitian ini adalah
siswa ke-las IV SD Negeri 1 Pejagoan
tahun  ajaran  2016/2017 yang
berjumlah 29 siswa.

Teknik pengumpulan data da-
lam penelitian ini menggunakan ins-
trumen berupa lembar observasi ter-
hadap guru dan siswa, pedoman wa-
wancara, dan lembar tes.Analisis data
yang digunakan berupa data kuan-
titatif dan data kualitatif.Proses ana-
lisis data dalam penelitian ini menga-
cu pendapat Miles dan Huberman (Su-
giyono, 2012: 338-345) yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan pe-
narikan kesimpulan.Teknik uji vali-
ditas data penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Tri-
angulasi sumber dilakukan dengan ca-
ra mengecek data yang telah diperoleh
dari siswa, guru, dan dokumen kemu-
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dian dianalisis oleh peneliti untuk di-
simpulkan. Sedangkan triangulasi tek-
nik dilakukan dengan cara mengecek
data terhadap sumber yang sama de-
ngan teknik yang berbeda.Indikator
kinerja dalam penelitian ini yaitu
mencapai > 85%.

Penelitian ini dilaksanakan da-
lam tiga siklus.Prosedur penelitian
yang digunakan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pe-ngamatan, dan reflek-
si  (Arikunto, 2010: 138-140).Pada
perencanaan penerapanpendekatan
saintifikdengan media konkret, pe-
neliti menyusun RPP dan perangkat
lainnya, melakukan koordinasi dengan
guru kelas dan menghubungi ob-
server.Pada pelaksanaan guru me-
laksanakan pembelajaran sesuai pe-
rencanaan.Pada pengamatan, observer
mengamati langkah-langkah penera-
pan pendekatan saintifik dengan me-
dia  konkretterhadap guru  dan
siswa.Pada tahap refleksi dilakukan

oleh pe-neliti, guru kelas, dan
observer untuk mendiskusikan
kendala yang dihadapi selama

pelaksanaan dan mencari so-lusi agar
kendala tersebut dapat di-atasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan dalam
tiga siklus enam pertemuan.Pelak-
sanaan pembelajaran dengan mene-
rapkan pendekatan saintifik dengan
media konkre telah dilaksanakan se-
suai dengan skenario pembelajaran
yang telah dibuat.Langkah pende-
katan saintifik dengan media konkret,
yaitu:(1) mengamati media konkret,
(2) menanya mengenai media konkret,
(3) mencoba dengan menggunakan
media konkret, (4) menalar dengan
bantuan media konkret, (5) meng-
komunikasikan hasil dengan bantuan
media konkret.

Pelaksanaan pembelajaran de-
ngan menerapkan pendekatan
saintifikdengan media konkret yang
dilakukan telah meningkatkan
pembelajaran ma-tematika tentang
bilangan bulat pada siswa kelas 1V SD
Negeri 1 Pejagoan. Peningkatan
pembelajaran tersebut dapat dilihat
pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Perbandingan Persentase
Hasil Belajar Siswa

Hasil Belajar Siswa

Tindakan Nilai Rata- Persentase

rata Ketuntasan
SIP1 76,5 70.4%
SI P2 91,6 100%
SII P1 88,0 89,3%
SII P2 92,9 92,3%
Sl P1 83,3 88,5%
SHI P2 76,6 85,7%

Berdasarkan table 1 diketahui
bahwa hasil belajar yang dihitung ber-
dasarkan persentase jumlah siswa
yang tuntas telah terjadi peningkatan
pada siklus I dan I, tetapi pada siklus
Il tidak terjadi peningkatan. Pada si-
Klus | pertemuan 1 nilai rata-rata hasil
belajar meningkat pada pertemuan 2
yaitu 76,5 dengan presentase siswa
yang lulus sebesar 70,4% menjadi
91,6 dengan pesentase siswa yang tun-
tas sebesar 100%. Nilai rata-rata pada
siklus 11 juga mengalami peningkatan
dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 yaitu
88,0 dengan persentase siswa yang
tuntas sebesar 89,3% menjadi 92,9 pa-
da pertemuan 2 dengan persentase sis-
wa yang tuntas sebesar 92,3%. Pada
siklus 111 terjadi penurunan nilai rata-
rata dari pertemuan 1 ke pertemuan 2
yaitu 83,3 dengan persentase jumlah
siswa yang tuntas sebesar 88,5% men-
jadi 76,6 dengan persentase jumlah
siswa yang tuntas sebesar 85,7%. Pe-
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nurunan rata-rata nilai kelas dan per-
sentase jumlah siswa yang tuntas di-
sebabkan oleh tingkat kesukaran ma-
teri yang semakin tinggi dan juga ke-
giatan guru dan siswa pada saat pem-

belajaran yang mengalami
penurunan.Meskipun demikian,
penelitian ini da-pat disimpulkan
bahwa hasil belajar matematika

tentang bilangan bulat mengalami
kenaikan karena adanya peningkatan
rata-rata dan jumlah sis-wa yang
tuntas pada siklus I dan si-klus Il serta
telah mencapai indikator kinerja
penelitian yaitu sebesar 85% pada
semua siklus pertemuan dua.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan saintifik dengan media
konkret dapat meningkatkan pembe-
lajaran matematika tentang bilangan
bulat pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Pejagoan tahun ajaran
2016/2017.Perentase  jumlah siswa
yang tuntas pada siklus I = 100%,
siklus 1l = 92,3%, siklus 11l = 85,7%
dengan indikator Kinerja penelitian
sebesar 85%.

Berdasarkan simpulan yang te-
lah diuraikan perlu mengajukan saran-
saran sebagai berikut: (1) bagi guru,
harus mampu memotivasi siswa agar
aktif, mengkondisikan kelas agar
siswa tertib sehingga tujuan dari
pembelajaran tercapai, dan memper-
hatikan alokasi waktu dengan baik.,(2)
bagi siswa, sebaiknya tertib dalam
mengikuti pembelajaran agar bisa
fokus, berperan aktif dan bersedia
untuk mengemukakan pendapat, me-
nanyakan hal-hal yang belum di-
pahami, dan memperhatikan siswa
lain ketika sedang mempresentasikan
di depan kelas, (3) bagi sekolah, se-

Penerapan Pendekatan Saintifik...

baiknya sekolah melengkapi fasilitas
yang dapat mendukung kegiatan
pembelajaran dan menyediakan media
pembelajaran yang bervariatif, (4)
bagi peneliti hendaknya lebih mema-
hami atau menguasai tentang pende-
katan saintifik, media konkret, dan hal
lain yang berkaitan dengan penelitian
ini.
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